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PUJIAN banyak diterima pianis bongsor ini atas [permainan pianonya yang
menawan dalam berbagai kesempatan perform. Dengan pencapaiannya yang
mencengangkan di usianya yang ‘masih belia (14 tahun), Jonathan Kuo
diprediksi bakal menjadi pianis masa depan Indonesia. Tapi sosok murah
senyum ini tak mau berandai-andai. “Saya ingin mengalir apa adanya, seperti
air, saya masih harus banyak belajar,” katanya saat ditemui di hotel Kempinski,
Jakarta setelah tampil di konser *“Vienna at the Turn of 19th Century”
memainkan Piano Concerto No. 3 in C minor op.37 karya Beethoven di Aula
Sinfonia Jakarta, beberapa waktu lalu dengan iringan Jakarta Sinfonieta.
Berikut ini bincang singkatnya dengan STACCATO

Banyak yang memuji permainanmu di Konser “Vienna at the Turn of 19th
Century”. Pendapatmu?

Pertama tentu saya ingin berterimakasih kepada penonton yang telah menyak-
sikan konser saya, juga kepada kedua orangtua saya, guri saya, dan manajemen
beserta timnya yang telah bekerja keras mempersiapkan konser tersebut. Kedua,
saya merasa biasa saja dengan permainan saya. Tidak ada yang terlalu istimewa.
Tapi saya senang jika penonton merasa terhibur dengan permainan saya. Semua
ini karena kerjasama yang baik dengan banyak pihak

Mainmu asyik banget dengan Piano Concerto No. 3 in C minor op.37 karya
Beethoven itu

Saya memang senang dengan lagu itu. Asyik banget tuh lagu. Sangat menantang,
dan membuat saya penasaran untuk bisa menguasainya.

Apakah memang penyuka Beethoven?

Semua komposer saya suka. Termasuk Beethoven. Bagi saya setiap komposer
dan karyanya adalah sebuah perbendaharaan yang tak habis untuk dipelajari. Mas-
ing-masing punya karakter, dan itu yang paling menantang bagi saya

Tapi kan ada pianis spesialis memainkan karya-karya komposer tertentu
Barangkali karena mereka telah sampai pada penemuan dirinya bahwa dirinya
merasa cocok memainkan karya-karya komposer tertentu. Boleh-boleh saja. Tapi
bagi saya yang masih dalam taraf belajar, saya sedang berproses, saya ingin
banyak belajar dari banyak komposer. Ibarat baca buku, saya kepingin baca
banyak buku yang berbeda-beda karena itu akan memperkaya wawasan. Seperti
apa ke depannya, itu soal nanti. -

Kamu beberapa kali bermain dengan iringan ensembel, dimana tantangan-
nya dibanding main solo?

Sebenarnya main dengan ensembel maupun main solo masing-masing ada tanta-
ngannya. Kalau main solo, semua orang pandangan dan pendengarannya tertuju
pada sang solois, jadi kita benar-benar dituntut perfect. Tapi main ensembel juga
bukan berarti bisa seenaknya, justru tantangan bermain ensembel sangat unik dan
juga berat karena orkestra yang baik itu harus mulai bersama dan selesai bersama.
Kita tidak bisa menonjolkan diri sendiri. Kita tetap harus berbagi. Bermain en-
sembel bagus untuk melatih bagaimnana bekerjasama dengan orang lain. Dalam
bermain ensembel, semua bagian menjadi sangat penting.

Sebenarnya bagaimana kesenangan terhadap musik itu muncul dalam dirimu?
Saya sih nggak tahu pasti. Semua seperti mengalir begitu saja. Sejak TK saya
senang mendengarkan lagu, mengikuti iramanya, lalu tanpa sadar saya
menirukannya. Melihat hal itu, guru TK saya menyarankan ke orangtua saya agar
saya dileskan musik. Lalu begitulah, saya dileskan musik, pertama pakai key-
board seharga dua jutaan sampai kemudian bertemu dengan kak Lendi yang
sekarang membimbing saya. Dengan kak Lendi itulah saya jadi tahu apa itu musik
dan saya mulai menyadari bahwa saya mencintai musik.

‘Mengalir Saja Seperti Air’
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Banyak orang melihat kamu sangat berbakat...

Mungkin benar saya berbakat, dan saya merasa kayaknya me-
mang bakat saya di musik deh... Dan dengan bakat itu saya
merasakan mudah dan cepat menyerap pelajaran. Barangkali
itu yang namanya bakat. Sebab kalau tidak berbakat, pasti akan
susah payah menyerap pelajaran. Tapi bakat saja sih rasanya
nggak cukup kalau nggak diimbangi sama kerja keras

Banyak di luar sana anak-anak seusia kamu yang mainnya
bagus-bagus. Bagaimana pendapatmu?

Itu yang membuat saya termotivasi. Bagaimana kok bisa
seperti itu. Seperti Joy Alexander misalnya. Dia hebat sekali.
Saya lihat mainnya, dan saya kepingin seperti dia. Saya juga
lihat di Youtube banyak anak-anak kecil mainnya hebat-hebat.
Ternyata memang banyak anak yang hebat main pianonya, dan
saya merasa saya belum ada apa-apanya. Itu semua membuat
saya tambah bersemangat untuk belajar dan belajar terus

Bukan membuat pesimis karena ternyata banyak anak-
anak yang lebih hebat?

Oh..no... Sama sekali tidak. Saya justru kagum sama mereka.
Setiap orang itu beda kapasitasnya. Tapi setiap orang punya
kesempatan yang sama untuk menjadi yang terbaik sesuai den-
gan kapasitas dan potensinya.

Sepertinya kamu sudah yakin banget memilih musik ya?
Sepertinya memang begitu. Sekarang ini nggak ada yang pal-
ing saya sukai selain musik dan sepak bola hahahaha.... Tapi
kalau sepak bola cuma seneng nonton doang

Apa yang membuatmu yakin dengan musik sebagai pilihan?
Ya karena saya merasa sukanya dia musik. Jadi tak ada pilihan
lain. Music is my life. Aku nggak berpikir ke yang lain

Tapi biasanya, anak seusiamu kan maunya banyak sekali,
pingin ini, pingin itulah...

Aku sih enggak begitu. Musik sudah menjadi bagian dari hidup
saya. Nggak bisa dipisahkan

Bagaimana dengan orangtuamu?

Well, sejauh ini nggak masalah. Aku udah bilang sama papa
dan mama, aku maunya di musik. Saya bersyukur karena be-
liau mendukung pilihan saya. Intinya, beliau terserah dengan
pilihan saya, asal diseriusin dan jangan setengah-setengah. Be-
liau percaya bahwa semua orang boleh menjadi apa saja asal
dikerjakan dengan sungguh-sungguh

Kamu memenangkan beberapa kompetisi. Apa arti kom-
petisi menurutmu?

Dalam pandanganku kompetisi itu cuma jalan, bukan tujuan.
Jadi aku nggak mau menghabiskan enerji disana. Kalau

menang, senang sucukupnya saja. Kalau kalah, kecewa sewa-
Jjarnya saja. Tujuanku bermusik sesungguhnya masih sangat
panjang. Bagi aku, entah itu kompetisi atau bukan, yang pent-
ing bagaimana bermain sebaik mungkin. How play the best,
itu yang menurutku lebih penting

Pernah mengalami saat-saat bere dalam belajar musik?
Kadang pernah sih. Tapi aku sih nggak mau berlama-lama di
situasi itu. Pas kalau lagi nggak mood, biasanya aku istirahat,
nonton bola atau main game. Habis itu biasanya jadi fiesh lagi.
Pokoknya kalau pas lagi nggak mood, jangan dipaksain deh

Setelah konser “Vienna at the Turn of 19th Century”, apa
rencanamu? s
Ada satu lagi konser besar, tapi masih dalam perencanaan sama
Kak Lendi. Dan juga rencananya mau ikut kompetisi besar di
Amerika tahun depan. Tapi ini kita masih lihat-lihat bagaimana
kemungkinanya. Jika Tuhan mengijinkan, mungkin berangkat.
Kita lihat saja bagaimana nanti

Rencanamu ke depan seperti apa kaitannya dengan pili-
hanmu di musik

Yang jelas ingin belajar lebih dalam lagi di musik. Mungkin di
universitas atau konservatorium terkenal di luar negeri. Tapi
ini kan masih lama ya. Kita lagi cari info dulu, karena nggak
mudah juga belajar di luar negeri.

Apa sih yang menjadi prinsip hidupmu?
Apa ya? Hehehe.... Bingung juga jawabnya. Pokoknya aku sih
make the best, give the best lah...

Oke deh, sukses ya...
Terimakasih...(eds)
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